BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penggunaan Media  Gambar

sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas 111 SLTP

Negeri | Bendo dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

o

Mean (rata-rata) kemampuan menulis narasi kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan media gambar lebih tinggi daripada mean (rata-rata)
kemampuan menulis narasi kelompok siswa yang diajar tanpa media gambar.
Dari penelitian diperoleh nilai t = 2,97 ini lebih tinggi dari to 975 = 2,00. Ini
berarti bahwa perbedaan antara kelompok-kelompok itu lebih besar daripada
nilai yang diperlukan untuk menolak hipotesis nol pada taraf signifikansi
0,05. Jadi hipotesis nol yang berbunyi: Siswa kelas 111 SLTP Negeri I Bendo
yang diajar menulis dengan menggunakan media gambar akan memiliki
kemampuan menulis narasi yang sama tinggi dengan mereka yang digjar
tanpa media gambar ini ditolak. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
berbunyi: Siswa kelas 111 SLTP Negeri 1 Bendo yang diajar menulis dengan
menggunakan media gambar akan memiliki kemampuan menulis narasi lebih

tinggi daripada mereka yang digjar tanpa media ini diterima.
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B.

-
J.
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Penggunaan media gambar dalam pengajaran menulis berpengaruh positif
terhadap hasil kemampuan menulis narasi siswa kelas III SLTP Negern 1

Bendo tahun pelajaran 2000-2001.

Implikasi

l.

S8

(OS]

Pengembangan kemampuan menulis siswa SLTP Negeri | Bendo perlu
mendapat perhatian serius. Kemampuan menulis harus diajarkan dan
dilatihkan sungguh-sungguh, karena kemampuan menulis lebih sulit dikuasai
siswa daripada kemampuan berbahasa yang lain.

Agar pembelajaran menulis berhasil baik, perlu diciptakan pembelajaran
yang memungkinkan dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan media yang relevan.
Media yang relevan pengajaran menulis adalah media gambar.

Tidak setiap gambar dapat merangsang partisipasi siswa untuk berbicara
tentang apa yang dilihatnya. Oleh karena itu, agar gambar mencapai tujuan,
gambar yang dipilih hendaknya jelas dan menarik, cocok dengan hal yang
sedang dipelajari, autentik , dan sederhana.

Untuk lebih meyakinkan lagi atas hasil penelitian ini dianjurkan agar

penyelidikan lebih lanjut dilakukan lagi.




C. Saran
— . -~ 1. Kepada guru bahasa Indonesia disarankan agar:

a. Kemampuan menulis diajarkan dan dilatihkan sungguh-sun‘gguh, karena
kemampuan menulis lebih sulit dikuasai siswa daripada kemampuan
berbahasa yang lain.

b. Menggunakan media gambar dalam pengajaran menulis. Karena hal ini
dapat menciptakan pembelajaran yang memungkinkan terciptanya proses
belajar pada diri siswa.

¢. Memilth gambar yang dapat merangsang partisipasi siswa untuk
berbicara tentang apa yang dilihatnya, sehingga tujuan yang diharapkan
tercapai.

2. Kepada peneliti selanjutnya dianjurkan agar penyelidikan lebih lanjut

dilakukan lagi untuk lebih meyakinkan lagi atas hasil penelitian ini.
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